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MOTTO

“ Tidak semua yang kita hadapi bisa kita ubah, tapi dengan tidak
menghadapinya membuat tidak bisa

mengubah apapun.” ( James Baldwin )

* Ada dua jenis orang yang dianggap gagal, yaitu orang yang berbuat
tapi tidak berpikir dan orang yang berpikir tapi

tidak pernah berbuat. “ (NN )
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ABSTRAKSI

MUH. KHANAFI. NIM : 23202186. “Urgensi Pendidikan Agama Islam
Dalam Penanggulangan Kenakalan Remaja di SMK Yapenda 2 Wiradesa Kab.
Pekalongan”. Skripsi, Pekalongan Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. 2007.

Penelitian ini bertujuan mengetahui urgensi pendidikan agama Islam
dalam penanggulangan kenakalan remaja di SMK Yapenda 2 Wiradesa,
Pekalongan dan langkah-langkah dalam penanggulangan kenakalan remaja.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan fenomenologi, yaitu pendekatan yang didasari atas pandangan dan
asumst bahwa pengalaman manusia diperoleh melalui hasil interpretasi obyek
orang, situasi dan peristiwa-peristiwa.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu dengan
menggambarkan keadaan yang sebenarnya tanpa mengubah menjadi angka atau
simbol. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview dan
dokumentasi dan pola pikir induktif;

‘Hasil penelitian  menunujukkan bahwa pendidikan agmﬁa Islam
mempunyéi arti yang sangat penting bagi remaja khususnya peserta didik yaitu
sebagai pondasi dasar yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan dan pengalaman ajaran agama dari peserta didik. Metode yang dipakai
oleh pengajar pendidikan agama Islam di SMK Yapenda 2 Wiradesa antara lain
seperti ceramah, diskusi,tanya jawab, demonstrasi dan resitasi. Pendidikan agama
Islam hendaknya dapat mewarnai kepribadian siswa. Dalam kenyataan sehari-hari
menunjukkan bahwa peserta didik yang melakukan kenakalan schagian besar
tidak mematuhi peraturan-peraturan sckolah. Bentuk kenakalannya seperti
tawuran, memalak, kebut-kebutan, membolos, dan sebagainya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor pribadi,
keluarga, sekolah dan lingkungan. Pendidikan agama Tslam diberikan secara
maksimal untuk meminimalisir adanya kenakalan remaja.

Usaha-usaha preventif dalam penanggulangan kenakalan remaja seperti
bimbingan kepada siswa yang bermasalah, mengadakan kegiatan shalat jamaah di

sekolah, kegiatan pesantren kilat, perayaan hari besar Islam, dan sebagaiaya. |
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gejala kemerosotan moral dewasa ini sudah benar-benar
menghawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong menolong dan kasih
sayang sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling

menjegal dan saling merugikan. Kemerosotan moral yang demikian itu lebih

menghawatirkan lagi, karena bukan hanya menimpa orang dewasa dalam
berbagai jabatan, kedudukan dan profesinya, melainkan juga telah menimpa
kepada para pelajar tunas-tunas bangsa yang diharapkan dapat melanj utkan
perjuangan membela keadilan, kebenaran dan perdamaian masa depan.

Menurut Sikun Pribadi yang digolongkan ke dalam perilaku nakal
diantaranya suka membolos, penyalahgunaan narkotika termasuk aikohol,
merokok, pemerkosaan, perampokan, perusakan gedung sekolah, kebut-
kebutan, tawuran dan lain-lain.'

- Tingkah laku penyimpangan yang ditunjukkan oleh sebagian generasi
muda harapan bangsa itu sungguhpun jumlahnya mungkin hanya sepersekian
persen saja, akan tetapi para peilajar yang seharusnya menunjukkan akhlak
yang baik sebagai hasil didikan itu justru malah menunjukkan tingkah laku
yang suﬁgguh amat disayangkan dan telah mencoreng kredibilitas dunia

pendidikan.”

' Sikun Pribadi, Mutiara-Mutiara Pendidikan, (Jakarta : Erlangpa; 1987), him.49.

? Abudin Nata, Mangjemen Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media, 2003), Cet.I, him.189-
190.



Anak mengenal konsep moral {(mengenal benar salah atau baik buruk)
pertama kali dari lingkungan keluarga. Usaha menanamkan konsep moral
sejak usia dini (pra sekolah) merupakan hal yang seharusnya, karena informast
yang diterima anak mengenal benar salah atau baik buruk akan menjadi
pedoman tingkah laku dikemudian hari.

Pada masa sekolah yang menginjak usia remaja merupakan puncak
emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Pada usia remaja awal,
perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang
sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat
negatif dan tempramental (mudah tersinggung/marah atau mudah
sedih/murung), dan saat menginjak remaja akhir sudah mampu mengendalikan
emosinya.’

Dalam menghadapi ketidaknyamanan emosional, tidak sedikit remaja
yang mereaksinya secara defcnsif,— sebagai upaya untuk melindungi dirinya,
reaksinya itu ditampilkan dalam tingkah laku seperti; 1). agresif, seperti
melawan, keras kepala, bertengkar, atau mengganggu orang lain; dan 2).
melarikan diri dari kenyataan, melamun, pendiam, senang menyendiri atau
minum-minuman ke_;as.

Untuk itu peranan pendidikan agama sangat berpengaruh bagi
perkembangan anak. Pendidikan anak haruslah dilakukan secara intensif

dalam segala aspek, baik di keluarga, sekolah, masyarakat dan lain-lain, agar

tidak terjadi perilaku menyimpang pada anak remaja. Dalam pendidikan

181.

> Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta : Gema Insani, 2005), him. 180~



formal pendidikan agama juga harus diberikan secara maksimal. Untuk itu
peserta didik diharapkan berpartisipasi dalam kegiatan di luar jam pelajaran,
seperti kegiatan perayaan hari besar islam (PHBI), kegiatan pesantren Kilat,
tadarus al-Qur’an, pengajian, panitia zakat fitrah dan lain-lain. Serta kegiatan
bakat siswa seperti olahraga, pramuka, sent dan musik, drania, ketrampilan-—
ketrampilan dan rekreasi.

Karena siswa usia remaja ini dalam proses penyempumaan penalaran
dan ingin mengekspresikan ide-idenya, namun ada kegiatan yang dilakukan

itu bersifat negatif dan positif. Pertumbuhan fisitk yang cepat yang tidak

- diimbangi dengan perkembangan psikis sebagai akibat masa transisi yang

terjadi pada remaja terhadap dirinya sendiri. Penggs_g{ahan yang menyangkut
aspek psikologis tidak dapat dijelaskan dan pemasalﬁﬁan—pennasalahan lain
yang bersumber dari lingkungan sosial budayanya. Hubungan yang kurang
harmonis dengan orang tua, guru, teman sebaya dan sebagainya dapat
menghambat perkembangan kepribadian dan menghambat kesehatan mentalf
Pendidikan agama dan pendidikan moral mendapat tempat yang wajar
dan leluasa dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia. Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003, tentang kurikulum Bab X Pasal 37 butir 1, misalnya
mengatakan bahwa isi kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat ; pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa,

matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan

budaya, pendidikan 'j'-zlisman-i dan olahraga, ketrampilan atau kejuruan dan

* Endang Pertiwi dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik, (Malang : UMM Pers,

2002), Cet.2,him.135-136.



muatan lokal.’ Pendidikan agama biasanya diartikan yang materi bahasanya
berkaitan dengan keimanan, ketaqwaan, akhlak dan ibadah kepada Tuban.
Dengan demikian pendidikan agama berkaitan dengan pembinaan mental
spiritnal yang selanjutnya dapat mendasari tingkah laku manusia dalam
berbagai bidang kehidupan, dan tidak terlepas dari upaya menanamkan nilai-
nilai serta unsur agama pada jiwa seseorang.’

Kenakalan mecnunjukkan perilaku yang berupa penyimpangan atau
pelanggaran pada norma yang berlaku. Ditinjau dari segi hukum, kenakalan
merupakan tindakan yang bisa dikenai pidana sesuai dengan usianya. Perilaku
menyimpang pada remaja khususnya usia sekolah pada umumnya merupakan
kegagalan sistem kontrol diri terhadap impuls-impuls dorongan primitif dan
sentimen tersebut yang disalurkan melalui perilaku kejahatan, kekerasan,
agresi dan sebagainya yang dianggap mengandung nilai lebih oleh kelompok
remaja terse;)ut. Pada usia sckolah apabila mempunyai kelompok-kelompok,
sebagian besar akan menjurus kepada hal-hal yang bersifat negatif, seperti
perkelahian antar kelompok, kebut-kebutan di jalan, membolos sekolah,
bergelandangan sepanjang jalan, perilaku kriminalitas seperti perbuatan
mengancam, intimidasi, memeras, merampok dan sebagainya.’

Bagi anak remaja sangat diperlukan sekali adanya pemahaman,

pendalaman serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. Dalam

kenyataan schari-hari menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang melakukan

? Undang-Undang, Sistem Pendidikan Nasional, (UU Rl No.20 Th.2003), (Bandung :
Citra Umbara, 2003), Cet.4, him.25-26.

® Abudin Nata, op.cit., him.195.

: Endang Perwanti, op.cit., blm. 144,



kejahatan sebagian besar kurang memahami norma-norma agama, bahkan lalai
menunaikan perintah agama, seperti shalat, puasa dan lain-lain. Péda garis
besarnya arti agama dalam perwujudannya mencakup dua watak manusia ke
arah tujuan yang benar, sedangkan si_si lain agama menyinggung segl
j:asmaniz«:th.8

Pembinaan moral agama melalui proses pendidikan itu harus terjadi
sesuat dengan syarat psikologis dan syarat pedagc:gik,g dalam ketiga lembaga
pendidikan, yaitu rumah, sekolah dan masyarakat.'"® Dimana menurut ajaran
agama Islam bahwa anak pada waktu l.ahir telah membawa fitrah yang
kemudian fitrah itu akan berjalan ke arah yang benar, bilamana memperoleh
pengaruh yang baik dari lingkungan dimana ia tinggal."''
Dalam al-Qur’an surat ar-Rum z;yat 30, disebutkan bahwa manusia

sejak dilahirkan telah dibekali oleh Allah dengan adanya fitrah beragama.

Sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Rum ayat 30 ;

f.ﬂ"‘

25l gl oS U Gl 0 Tl s s A0 g s
Ty} oAl L s IS T L

‘Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Tetaplan pada
fitrah tersebut, tidak ada perubahan bagi fitrah Allah, itulah agama yang
Iurus. Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui’ (ar-Rum : 30)."%

® Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakaria : Rincka Cipta, 2004), Cet.4, him.120.

7 Pedagogik atau Teori Pendidikan berasal dari perkataan pais yang berarti anak dan
agagos yang berarti penuntun, pada zeman Yunani Kuno. Seorang anak yang pergi ke sekolah
diantar oleh sescorang yang disebut gogos diberi tugas pula mengamati sang anak, oleh karena
itu pedagogik berarti ilmu menuntun anak.

W Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1982), Cet 4, him.70.

W Zuhairini, ct. Al, Metodologi Pendidikan Agama, (Sclo : Ramadhant, 1993), Cel.l,
him.24-25.

" Depag R1, Al Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang : Adi Grafika, 1994), him.325.



Dari ayat di atas jelaslah bahwa pada dasamya anak itu telah
membawa fitrah beragama Islam dan kemudian tergantung pada pendidik
selanjutnya. Kalau mereka mendapatkan pendidikan agama dengan baik, maka
mereka akan menjadi orang yang baik pula. Tetaf:i sebaliknya, bilamana benih
agama yang telah dibawa itu tldak beragama ataupun jauh dari agania Islam.
Potensi inilah kemudian akan berkembang sesuai dengan pendidikan yang
diterima, dan sesuai pula dengan pengaruh dari lingkur;gan. Disinilah
pentingnya pendidikan agam.ha'. anak telah mereka miliki dan dapat dibina
dengan baik."

Dari ungkapan di atas dapat penulis ambil garis besar bahwa urgensi
pendidikan agama sangat berpengaruh bagi perkembangan moral anak.
Pendidikan agama haruslah dilakukan secara intensif dalam segala aspek, baik
itu di keluarga, sekolah dan masyarakat agar tidak terjadi penyimpangan-
penyimpangan nilai terhadap anak remaja.

Salah satu masalah yang sering dikemukakan para pengamat
pendidikan Islam adalah adanya kekurangan jam pelajaran untuk pengajaran
agama Islam yang disediakan di sekolah-sekolah umum. Masalah inilah yang
dianggap sebagai penyebab utama timbulnya kekurangan para pelajar dalam
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama. Sebagai akibat dari
kekurangan ini, para pelajar tidak memiliki bekal memadai untuk

membentengi dirinya dari berbagai pengaruh negatif akibat globalisasi.

1> Zuhairini, et. AL, op.cit., hlm.27.



Banyak pelajar yang terlibat dalam perbuatan yang kurang terpuj
seperti membolos, tawuran, pencurian, minum-minuman keras, pemakaian
narkoba, dan sebagainyﬁ. Semua perbuatan yang menghancurkan masa depan
ini penyebab utamanya adalah kekurangan bekal pendidikan agama. Untuk itu
penulis tertarik meﬁgkaji lebih lanjut tentang pentingnyé pendidikan agama
dalam penanggulangan kenakalan remaja pada usia Sekalah dalam sebuah
skripsi dengan judul “URGENSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

PENANGGULANGAN KENAKALAN REMAJA DI SMK YAPENDA 2

WIRADESA KAB.PEKALONGAN.

B. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan penulis mengkaji urgensi pendidikan agama Islam dalam
penanggulangan kenakalan remaja di SMK Yapenda 2 Wiradesa Pekalongan adalah :
1. Pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu sebagai

pondasi yang bertujuan meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama Islam dari anak didik sehingga menjadi pengendah

dalam hidupnya dikemudian hari. Hal ini dilakukan mengingat banyak ahli
didik dan orang tua mengeluh berkenaan dengan ulah atau perilaku anak
vang sukar dikendalikan, dan apabila tidak ditangani secara serius maka
akan berakibat fatal bagi generasi penerus untuk saat ini dan masa
mendatang.

2. Secara psikologis perbuatan kenakalan membutuhkan kreatifitas dan
keberanian yang keduanya bukan potenst bawaan sejak lahir, tetapi

perolehan dari hasil belajar dan interaksi dengan lingkungannya. Oleh



karena 1tu, sebab-sebab munculnya kenakalan sebagian besar berasal dari
keluarga dan masyarakat. Sumber keluarga berasal dari rumah tangga yang
tidak harmonis, orang tua yang acuh terhadap perkembangan anak,
memanjakan anak secara berlebihan, atau mendidik anak dengan cara
otoriter. Sebab yang bersumber dan m_asyérakat antara lain; lemahnya
kontrol sosial dan kontrol moral dalam masyarakat terhadap
penyimpangan, pergeseran tata nilai baik dan buruk dalam masyarakat,
kemajuan teknologi sampai di pedesaan yang tidak diimbangi dengan

kesiapan mental anggota masyarakat. .

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah

yang akan ditelit1 yaitu:

L.

Apa bentuk-bentuk kenakalan remaja yang ada di SMK Yapenda 2
Wiradesa dan apa penyebabnya?
Bagaimana peran pendidikan agama Islam dalam menanggulangi

kenakalan remaja di SMK Yapenda 2 Wiradesa?

Selanjutnya untuk menghindari salah penafsiran dalam memahami

judul  “Urgensi pendidikan agama Islam dalam penganggulangan kenakalan

rémaja di SMK Yapenda 2 Wiradesa, Kab. Pekalongan’, maka penulis

memberikan pengertian dan batasan untuk istilah yang digunakan dalam judul

tersebut sebagai berikut :

' Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),

Cet.l, hlm. 1i6-117.
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Urgens:

Yang dimaksud urgensi adalah keharusan yang mendesak, hal yang
sangat penting."

Jadi arti dari ux;gensi disini adalah hal yang sangat penting dan harus
ditangant secepatnya, seperti masalah kenakalan remaja. Maka akan
berakibat fatal bagi perkembahgan anak karena kenakalan anak merupakan
problem yang sangat dan harus segera ditanggulangi secepatnya.
Pendidikan Agama Islam

Achmadi memberikan pengertian pendidikan menurut pandangan
Islam, yattu tindakan vyang dilakukan secara sadar dengan tujuan
memelihara dan mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) insani
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil).'®

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidikan

-merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau

sckelompok orang dalam mendewasakan kepribadian melalui upaya
pengajaran dan latihan.'’

Sedang menurut Abdurrahman Shaleh, pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,

memahami, menghayati dan -mengamalkan agama Islam melalu1 kegiatan,

bimbingan pengajaran atau latithan dengan memperhatikan tuntutan unfuk

> WIS. Poerwadamminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,

£998), him.996.

' Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Y ogyakanta : Pustaka Pelajar, 2005), hlm.28.
' WIS. Poerwadarminto, op.cit., him.204.
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menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.’®
Dart beberapa definisi di atas yvang penulis maksudkan dengan
pendidikan agama Islam adalah suatu proses untuk menyiapkan
pengetahuan tentang agama Islam dari pendidikan terhadap anak didik,
kemudian diterapkan dalam perilaku anak didik sebagai manifestasi dari
pengalaman dan keyakinannya terhadap agama.
3. Penanggulangan
Penanggulangan berarti menghadapi atau mengatasi.”” Jadi arti dari
penanggulangan di simi adalah menghadapi atau mengatasi masalah
kenakalan anak di sekolah.
4. Kenakalan Remaja
Yang di maksud dengan kenakalan menurut kamus besar bahasa
Indonesia artinya ; 1) Sifat nakal, perbuatan nakal, 2) Tingkah laku secara
ringan yang menyﬁlahi norma dan hukum yng berlaku di suatu
masyarakat.”’
Istilah baku perdana dalam konsep psikologis adalah “uvinile
delinguency’ yang Sécara etimologi dapat dijabarkan bahwa juvinile berart

anak, sedangkan delinquence berarti kejahatan, atau dapat diartikan yaitu;

'8 Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama, Visi, Misi dan Aksi, (Jakrta ; Windu Panca
Persada, 2000), hlm.31.

"> WIS. Poerwadarminto, op.cit., hlm.10.

“* Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1990), Cet. 3, hlm.607. -
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bentuk kejahatan yang dilakukan oleh anak. Jika menyangkut subyek atau
pelakunya berarti penjahat anak atau anak jahat.*'

Hakekat kenakalan remaja adalah bentuk kejahatan dan pelanggaran
vang dilakukan oleh para pelaku yang masth anak atau remaja
(adolescent). Kejahatan dan pelanggaran tersebut meliputi bidang moral,
susila, yuﬁdis, sosial dan psikol{}gis,22 sepertt membolos, tawuran, kebut-

kebutan, pemerasan, minum-minuman keras, dan sebagainya.

. Remaja

Remaja tidak termasuk golongan anak, tetapi ia tidak pula golongan

orang dewasa atau golongan tua. Remaja merupakan masa peralihan dari
| - f

anak-anak ke masa dewasa. Pada pefiode ini terjadi perubahan-perubahan

yang sangat berarti dalam segi-segi psikologis, emosional, sosial dan

intelektual.”

Remaja adalah suatu masa pada manusia yang paling banyak
mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah dari anak-anak
menuju masa dewasa. Perubahan tersebut meliputi jasmani, rohani, pikiran
dan sosial. Biasanya terjadi pada usia 13 sampai 21 tahun,** dan dalam hal
int adalah termasuk seluruh siswa dar1 SMK Yapenda 2 Wiradesa.

SMK Yapenda 2 Wiradesa
SMK '.)ﬂf'apéwnda 2 merupakan salah satu dari beberapa sekolah-

sekolah yang ada di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. SMK

I Sudarseno, floc.cit., him.10.
22 Sudarsono, Etika Isiam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),

Cet.5, him.36.

= Dadang Sulaecman, Psikologi Remaja, (Bandung : Mandar Maju, 1995), Cet.I, him.]
* Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), hlm.27.

“\ ~
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Yapenda 2 Wiradesa merupakan lembaga pendidikan formal yang
berstatus “Di1 Akui” dan milik Yayasan Pendidikan Prasetya Bakti Praja,
lokast SMK. Yapenda 2 Wiradesa berada di Jl. Gumawang Baru No.|
Wiradesa - Pekalongan.

- Dan beberapa penegasan istilah di atas, maka yang penulis maksud
dalam judul skripsi ini adalah menganalisis urgensi pendidikan agama Islam
dalam menanggulangi adanya kenakalan remaja yang terjadi di SMK Yapenda
2 Wiradesa, Kab. Pekalongan dan sekaligus mencari solusi alternatif
penanggulangan dalam mengatasi adanya kenakalan remaja, agar siswa-siswa
itu mempunyal akhlaqul karimah melalui pendidikan agama Islam yang

mereka pelajart di SMK Yapenda 2 Wiradesa.

D. Tujuan Penelitian
Tuyuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk

mengetahui urgensi pendidikan agama Islam menangani kenakalan remaja di

SMK Yapenda 2 Wiradesa, Kab. Pekalongan.

E. Tinjauan Teoritis
1. Analisis Teoritis

‘Tujuan pendidikan agama secara umum adalah untuk mencapai

—
—_—— ..

-
. —_

tyjuan hidup manusia, yakni menumbuhkan kesadaran sebagai makhliuk
Allah SWT, agar mereka tumbuh dan berkel:nbang menjadi manusia yang

berakhlak mulia dan beribadah kepadaNya.
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Pendidikan agama juga bertujuan mengembangkan potensi-potensi,
baik jasmaniah maupun rohaniah, emosional maupun intelektual, serta
ketrampilan agar manusia mampu mengatasi problema hidup secara
mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat serta
dapat mempertanggung jawabkan amal perbuatannya dihadapan Allah
SWT.

Keberadaan lembaga pendidikan mempunyai andil yang sangat
besar bagi perkembangan dan pertumbuhan anak-anak. Tetapi di sisi lain
banyak mempunyai permasalahan-permasalahan yang juga harus ditangani
secepat mungkin seperti kenakalan remaja yang terjadi di setiap sekolah,
karena kenakalan remaja menjadi problem_sbsial, maka dengan adanya
pendidikan agama dapat mengantisipasi adanya kenakalan anak sekolah
dan pendidikan agama mempunyai peranan penting dalam perkembangan
moral anak.

Sebagai tinjauan pustaka, penulis menggunakan sumber data
primer yaitu karya Dr. Kartini Kartoqo, yang berjudul ‘Patologi Sosial
Kenakalan Remaja’. Dalam buku tersebut beliau mengungkapkan bahwa
untuk menangéni masalah remaja harus dengan adanya kerja sama, baik
itu pihak keluarga, masyarakat dén pemerintah. Semua pihak harus ikut
andl dalam penanganan tentang adanya kenakalan remaja.>> Karya Drs.
Sudarsono, S.H, M.Si, yang berjudul ‘Kenakalan Remaja’, dalam bukunya

tersebut beliau mengungkapkan bahwa keberadan proses pendidikan

* Kartini Kartono, op.cit., him.12.
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dalam wusaha mencari jalan yang memadai untuk mencegah,
menanggulangi, memperbaiki kembali, dan meresosialisasi anak-anak.®

Selain sumber primer diatas, penulis juga meninjau skripsi yang

‘ada relevansinya dengan kajian judul skripsi penelitian penulis, agar

memperoleh gambaran yang pasti tentang posisi penelitian ini, seperti
penelitian : Skripsi berjudul ‘Konsep Pendidikan Dalam Keluarga Untuk
Menanggulangi Kenakalan Remaja’, disusun oleﬁ Artf Jauhari, Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang mengungkapkan bahwa
pendidikan agama itu mampu menjadi solusi mengatasi atau
menanggulangi kenakalan remaja,*’ maka penulis fertarik untuk mengkaji
tentang Urgensi Pendidikan Agama Islam Dalam Penanggulangan
Kenakalan Remaja di SMIK Yap'e_nda 2 Wiradesa -Pekalongan.
Landasan Teori

Anak remaja sebagai manusia yang sedang berkembang, mereka
selalu dihadapkan kepada realitas kondisi pergaulan yang kompleks
dengan teman sekolah, lingkungan masyarakat dan keluarga. Bagi anak
yang tinggal di lingkungan vyang sudah biasa dengan hal-hal bersifat
negatif, maka di sekolah pun bisa terkena imbas negatifnya.

Imam al-Ghazali berpendapat sama dengan Ibnu Sina, bahwa
memelihara lebih baik dari pada merawat, dan anak haruslah dibiasakan
sedini mungkin kepada adat-kebiasaan yang terpuji sehingga menjadi

keblasaan pula bila ia sudah besar. Melatih anak remaja adalah suatu hal

*® Sudarsono, op. cit., him.87.
*" Arif Jaubari, Skripsi : Konsep Pendidikan Dalam Keluarga Untuk Menanggulangi

Kenakalan Remaja, (Semarang , 2006), him.1.

A
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yang terpenting dan perlu sekali, baik untuk dirinya, masyarakat termasuk
kepada bangsa dan negaranya. Apabila ia dibiasakan pada suatu yang baik
dan dididik, maka 1a akan besar dan dewasa dengan sifat-sifat serta akan
berbahagia dunia akhiratnya. Sebaliknya jika terbiasa dengan adat-adat
8

buruk, tidak dipedulikan seperti hewan, maka ia akan hancur dan binasa.’

Dar beberapa faktor permasalahan yang ada, maka keberadaan

proses pendidikan agama dalam usaha mencari jalan untuk mengantisipasi -

adanya kenakalan anak, agar bisa menghadapi berbagai macam tantangan

tanpa harus terjerumus kedalam hal-hal yang bersifat negatif.

. Hipotesa Penelitian

Menurut Sutrisnc.)- Hadi, hipotesis adalah dugaan sementara atau
dugaan yang mungkin benar atau juga mungkin salah, dia akan ditolak jika
salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkan.?’ Dan
menurut Sumadi Suryabrata, hipotesis adalah perumusan jawaban
sementara terhadap penelitian yang harus diuji- secara impiris dalam
rangka untuk mencapai jawaban sebenarnya.”

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, penulis mengajukan hipotesa
‘Pendidikan agama Islam dalam penanggulangan kenakalan remaja sangat
urgen’, diterima atau ditolaknya hipotesis tersebut akan dibuktikan melalui

penelitian di lapangan.

* M.Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang,

1990), him.114-115.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

UGM, 15890), him.65.

" Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Surakarta ; FKIP Universitas Negeri

Sebelas Maret, 1993), hlm.67.

Ceme——



16

F. Metode Penelitian
1. Fokus Penelitian

Fokus diartikan sebagai titik temu atau spesifikasi dan suatu
permasalahan yang dikaji, sehingga dapat lebih fokus pada penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan tentang urgensi pendidikan
agama Islam dalam penanggulangan kenakalan remaja. Pengamatan
dilakukan kepada siswa-siswa SMK Yapenda 2 Wiradesa yang melakukan
penyimpangan terhadap ketentuan dan peraturan-peraturan sekolah atau
norma-norma yang ada. Yaitu dengan mencari sebab yang menjadi latar
belakang siswa sampar melakukan penyimpangan atau pelanggaran,
termasuk mencari tahu segjauh mana pendidikan agama Islam sudah

berperan dan menjadi solusi terhadap persoalan kenakalan remaja.

2. Pendekatan Penelitian dan Sumber Data
a. Pendekatan Penelitian

Pendekqtan yang penulis gunakan dalam penelitian 1n1 adalah
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan
pendekatan yang didasari atas pandangan dan asumsi bahwa
pengalaman manusia diperoleh melalut hasil interpretast obyek, orang,
situési dan pefisti’iira4pcristiwa. Fenomena tentang ulah perilaku anak
remaja yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala dan tingkah laku
menyimpang lainnya, bisa dikatakan sebagian besar karena kurang
memahami norma-norma agama, bahkan lalai menunaikan perintah

agama, seperti shalat, puasa, dan scbagainya.

g
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Jadi pandangan peneliti sendiri merupakan konstruksi penelitian
(research contruct), ' disinilah penulis dapat memberikan makna atau
interpretasi terhadap fenomena kenakalan remaja yang ditemukan di
SMK Yapenda 2 Wiradesa, baik berupa simbol-simbol maupun hasil
interakst yang telah dilakukan oleh penulis secara langsung,

b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek

h** Untuk memperjelas sumber data maka perlu

dimana data diperole
dibedakan menjadi dua macam yaitu:
a) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
alat pengambilan langsung dari subyek informasi yang dicari.”
Dan sumber data primer tni terkait dengan pokok permasalahan
penelifian, berupa wawancara kepada guru agama, guru BK/BP,
kepala sekolah dan siswa-siswa SMK Yapenda 2 Wiradesa.
b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data

1 Sudarman Damin, Menjadi Penecliti Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia, 2002),
hlm.64-65.

** Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1996), him.!14.

* Saefuddin Azwar, Meiodologi Penelitian, (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 2001),
him.91. T
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kepustakaan yang berkorelasi dengan pembahasan ﬂbyek34
penelitian, dan data-data siswa yang melakukan pelanggaran, data
pelanggaran, penanganan, siswa yang berprestasi, dan sebagainya.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa metode yaitu :
a. Metode Observasi

Sebagal metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena data yang diselidiki.
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologik dan psikologik, kondisi
lingkungan, sarana dan prasarana sekolah, keadaan gure dan siswa,
proses pembelajaran dan sebagainya.

Sebagal metode 1lmiah, metode observasi meliputi pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
indera.”® Metode ini digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan
data yang berhubungan dengan obyek penelitian menyangkut kondisi
dan situasi umum tentang SMK Yapenda 2 Wiradesa lebih dekat.

b. Metode Interview

Yaitu cara yang digunakan untuk mendapatkan keterangan secara

langsung dari responden. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan

konfirmas: data-data dokumentasi dan sebagainya dari berbagai pihak

HLexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Rosda Karya, 1998),
him. 114
* Suharsimi Arikunto, op.cit., him.225.
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yang berhubungan dengan obyek penelitian.’® Metode ini digunakan
untuk menggali data dan meminta pertimbangan serta memasukkan
data dalam penanggulangan kenakalan di SMK Yapenda 2 Wiradesa.
c. Metode Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.”
Dpkumen yvang penulis perlukan dalam hal ini adalah dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan kelembagaan dan administrasi,

keadaan guru, jumlah siswa, kegiatan sekolah, struktur organisasi

SMK Yapenda 2 Wiradesa.
4. Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu
analists data yang diwujudkan bukan dalam bentuk angka-angka
melainkan dalam bentuk laporan dan wuraian deskriptif.”® Untuk

menganalisis data yang dikumpulkan, digunakan beberapa metode yaitu :

a. Metode Deskriptif
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan membuat deskriptif gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antara fenomena yang diselidiki, yang meliputi berbagai

* Koentjara Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1991),

him.129.
Y Ibid
*® Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang, lthat; Penelitian dan Penelitian
Pendidikan, Nana Sudjana, [brahim, (Bandung : Sinar Baru, 1989), hlm.64.
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.proses biologik dan psikologik, kondist lingkungan, sarana dan
prasarana sekolah, keadaan guru dan siswa, proses pembelajaran dan
sebagainya.
b. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah metode pembahasan dengan
menggunakan pola pikir yang berangkaft*: dar1 pengetahuan yang
sifatnya umum kepada penilaian yang bersifat khusus,” vaitu untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan obyek penclitian dari
hasil interpretasi obyek, orang, situasi dan peristiwa-peristiwa yang
berkaitan.
c. Metode Induktif
Dalam teknik ini data yang diperoleh secara sistematis dan
obyektif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan diolah
dan dianalisis sesuai dengan karakteristik penilaian kualitatif, yaitu
secara induktif. Yaitu pengambilan keputusan dengan menggunakan
pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang sifatnya khusus

kemudian digeralisasikan kepada hal-hal yang bersifat umum.*

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman yang jelas dalam
membaca skripsi ini, maka di susunlah sistematika penulisan skripsi ini

secara garis besar sebagai berikut ;

PSutrisno Hadi, op.cit., him.42.
* Sutrisno Hadi, op.cit., hlm.39.
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a. Bagian muka, terdiri dari : halaman sampul, halaman judul, nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstraksi

BAB 1

BAB Il

BAB IlI :

Bagian isi terdin dari ;

Pendahuluan, membahas tentang: latar belakang, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian, tinjauan pustaka

Tinjavan tentang pendidikan agama Islam dan kenakalan
remaja, yang meliputi: gambaran umum pendidikan agama
Islam, pengertian, dasar-dasar, tujuan, dan pelaksanaan
pendidikan agama Islam. Kenakalan remaja meliputi:
pengertian kﬁl}ﬂkﬂlﬂl’l remaja, artt pertumbuhan dan
perkembangan, faktor penyebab, dan tipe-tipe kenakalan
remaja. Peranan pendidikan agama Islam dalam
penanggulangan kenakalan remaja meliputi: arti penting
pendidikan agama Islam, menyiasati kekurangan jam
pelajaran agama Islam di Sekolah

SMK Yapenda 2 Wiradesa meliputi: kondist umum SMK
Yapenda 2 Wiradesa, letak geografis, keadaan guru dan
siswa, struktur organisasi, sarana dan prasarana, tata tertib.
Dan perilaku-perilaku menyimpang di SMK Yapenda 2

Wiradesa - Pekalongan
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BAB IV : Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMK Yapenda 2
Wiradesa meliputi: peran dan fungsi pendidikan agama
Islam dalam penanggulangan kenakalan remaja di SMK
Yapenda 2 Wiradesa Pekalongan, dan urgensi pendidikan
agama Islam dan langkah-langkah yang ditempuh dalam
upaya penanggulangan kenakalan remaja di SMK Yapenda
2 Wiradesa - Pekalongan
BAB V : Penutup meliputi : kesimpulan, saran-saran, kata penutup
c. Bagian akhir ini meliputi : daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis



BAD V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang urgensi pendidikan agama Islam dalam
penanggulangan kenakalan remaja di SMK Yapenda 2 Wiradesa, Peckalongan
telah penulis jelaskan dalam bab demi bab. Dari pembahasan tersebut diatas
dapat disimpulkan :

1. Dalam kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang
relakukan kenakalan sebagian besar kurang memahami norma-norma
agama, bahkan mungkin lalai dalam menunaikan perintah-perintah agama,
seperti shalat, puasa dan lain-lain. Contoh dari bentuk kenakalan yang ada
di SMK Yapenda 2 Wiradesa geperli; nongkrong di jalan pada saat jam
pelajaran, merusak sarana-prasarana sekolah atau umum, tawuran,
memalak atau memeras, mengendaral motor di jalan umum dengan
kecepatan tinggi, dan lain-lain.

2. Urgensi pendidikan agama Islam mempunyai arli yang sangal penting
dalam penanggulangan kenakalan remaja, Xhususnya pada anak didik di
SMK Yapenda 2, vyaitu sebagai pondasi dasar yang bertujuan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran agama Islam dari anak didik, sehingga siswa benar-benar menjadi
nengendali dalam hidupnya dikemudian hari, karena itu untuk dapat

mengatasi masalah tersebut, maka harus dilakukan bersama antara pihak
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kolah, siswa, keluarga, masyarakat, dan sebagainya untuk ikut berperan

aktif dalam rangka pembinaan moral agamanya.

@ B. Saran-Saran

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan penulis, tidak ada salahnya apabila penulis memberikan sedikit

saran-saran demi kebaikan bersama.

. Kepada Pendidik

d.

d.

2. K

d.

Diharapkan agar turut serta mengoptimalisasikan proses-proses belajar
mengajar.

Menciptakan suasana belajar yang kondusif, agar proses belajar
mengajar berjalan lancar dan tercapainya tujuan.

Menerapkan metode-metode yang tepat dalam mengajar agar proses

belajar mengajar menyanangkan,

Menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik.
epada Sekolah

Menjadikan sekolah merupakan lapangan sosial bagi siswa dimana
pertumbuhan kepribadian, moral, sosial dan segala aspek kepribadian
dapat berkembang, tidak terbatas kepada pemberian pengetahuan saja.
Sckolah harus dapat memberikan bimbingan dalam pengisian waktu
seperti kegiatan ektrakurikuler,

Mengadakan kerja sama antara orang tua siswa dengan pihak sekolah
secara teratur, mengadakan pertemuan untwk  membicarakan

nersoalan-persoalan yang menyangkut pendidikan dan masalah anak.
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3. Kepada Keluaiga

a. Menciptakan suasana rumah yang harmonis, saling menghormati,
menghargai, dan sebagainya.

b. Orang tua hendaknya dapat menjadi contoh yang baik dalam segala
aspek kehidupannya bagi si anak, terutama amaliyah islamiyah.

c. Orang tua harus memperhatikan pendidikan anak-anaknya.

4. Kepada Masyarakat

a. Mengadakan pengawasan dan tindakan yang tegas terhadap peredaran
minuman keras, narkoba, majalah porno, dan sebagainya.

b. Mengadakan pertemuan-pertemuan umum seperti ceramah agama,
diskusi-diskusi, seminar, untuk membicarakan masalah kenakalan dan
kejahatan untuk  mencari  jalan ketuar, pencegahan  dan
penanggulangan,

c. Mengembangkan jasa pengabdian psikolog. konsclor, klinik-klinik
terapi.

d. Mentradisikan nilai-nilai Islam.

C. Penutup

Teriring rasa syukur Athamdulillah yang tidak terhingga kehadirat Allah
SWT. yang telah melimpahkan hidayahNya kepada p;nuti& sehingga penulis
dengan segala daya dan upaya dapat menyelesaikan skripsi ini,

Apa yang penulis sampaikan di dalamnya hanyalah merupakan sebagian

kecil saja dari ilmu Allah SWT yang tertuang dari samudera ilmu, yang itupun™
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masih juga tidak terlepas dari kesalahan dan kekurangan, untuk itu Kritik dan
saran demi kesempurnaan tulisan ini sangat penulis harapkan.

Namun tidak kurang dari harapan penulis, mudah-mudahan melalui
skripsi ini sedikit banyak dapat diambil manfaatnya olch para pembaca,
sehingga dapat menjadikan penggugah hati ke arah yang lebih jauh dan luas
dalam rangka kita melangkah ke arah yang positif.

Semoga  Allah  SWT  senantiasa  melimpahkan pulunjuk serta
bimbinganNya kepada kita semua, schingga Kita dapat menggapatl

ketentraman lahir batin untuk mengabdi kepadaNya. Amiin,



DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005.

Al-Abrasi, M.Athiyah, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta : Bulan
Bintang, 1970.

Al-Ghulayani, Syaikh Mustafa, Idhatun Nasyi'in, Pekalongan : Raja Murah, t.th.

Ali, Lukman, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen P dan K Rl, Jakarta

: Balat Pustaka, 1994.
Arif, Arma’i, Pengantar Imu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta :

Ciputat Press, 2002.
Arifin, M., Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : PT.Bumt Aksara, 2000,

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Jakarta :

Rineka Cipta, 1996.

cmenmmmmmemmeee, Dasar-LDasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta ;: Bumi Aksara, 2005.
As-Suyuti, Jalaluddin, 4l-Jamius Shaghir, Bandung : Mizan Media Utama,
2004,

Azwar, Sacfuddin, Metodologi Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001.

Az-Zahrani, Musfir bin Said, Konseling Terapi, Jakarta : Gema In-s_ani, 2005.

Bastaman, Hanna Djumhana, Integrasi Psikologi Dengan Islam : Menuju
Psikologi Islami, Yogyakarta : Yayaan Insan Kamil, 2001, Cet.3. |

Danim, Sudarwan, Media Komunikasi Pendicdikan, Jakarta : Bumi Aksara, 1994,

ceeemummwmam= Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung : Pustaka Sctia, 2002.

Daradjat, Zakiyah, Pendidikan Agama, Jakarta : Bulan Bintang, 1982,

cmemmmremmnen Pendiaikan Agama Dalam Pembinaan Moral, Jakarta : Bulan
Bintang, 1982, Cet.4.

cmemeseenmm—=—_dkk., llmu Pendidikan Agama Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1992.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bealwasa Indonesia,
Jakarta : Balai Pustaka, 1990, Cet.3.

Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang @ Adi

~ Grafika, 1994.



Gunarso, Singgih D. dan Yulia Singgih, Psikologi Praktis, Anak, Remajaq,
Keluarga, Jakarta : Badan Pemeriksa Keuangan, Gunung Mulia, 1995.
Hadi, Sutrisno, Metode Research, Jilid 1, Yogyakarta : Gajah Mada University

Press, 1986.
Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta : Grafindo Persada, 1997, Cet.2.

Kartono, Kartini, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja Bermasalah, jakarta : CV.
Rajawali Press, 1985, Cet.].

-------------- ; Pam!ogf Sosial 2, Jakarta : Rajawali Pers, 1992, Cet.2.

Mappiare, Andi, Psikologi Remaja, Surabaya : Usaha Nasional, 1982.

Marimba, Ahmad D., Pengantar Filsafat {lmu Pendidikan Islam, Bandung : Al-
Ma’arif, 1989.

Mocloeng, Lexy J., Metodolgi Penelitian Kualitarif, Bandung : Rosda Karya,
1998.

Monks, Fl., dkk., Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai
Bagiannya, Y ogyakarta : Gajah Mada University, 1982, Cet.i,

Muhaimmin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam, Bandung : Rosda Karya, 2002,
Cet.2.

Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta @ Misaka
Ghalia, 2003.

Mulyono, Bambang, Pendekatan Analisis Kenakalan  Remaja  dan
Penanggulangannya, Y ogyakarta : Kanisius, 1994,

Nata, Abudin, Manajemen Pendidikan, Jakarta : Prenada Media, 2003, Cet.l,

Koentjaraningkrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta : Gramedia, 1991,

Perwanti, Endang dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik, Mulang :
UMM Press, 2002, Cet.2.

Pinandito, Satrio, Psikologi Islam, Jakarta : Pustaka Hidayah, 1990.

Poerwodarminto, WIS., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai

Pustaka, 1998.

Pribadi, Sikun, Mutiara-Mutiara Pendidikan, Jakrata ; Erlangga, 1987.

Purwanto, Ngalim, [Imu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung

Rosdakarya, 1995. |



Sarwono, Sarlito W., Psikologi Remaja, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004,

Cet.8.
Shaleh, Abdul Rachman, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan

Aksi, Jakarta : Gema Windu Panca Perkasa, 2000.

wireeeemeneer. Pendidikan Agama dan Pembangunan Walak Bangsa, Jakarta ;
Raja Grafindo Persada, 20035.

Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, Jakarta : Rineka Cipta,

2005, Cet.>.
ceemmanemanm. Kenakalan Remaja, Jakarta : Rincka Cipta, 2004, Cet.4.

Sudjana, Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung : Sinar baru
Aglesindo, 1989.

Sulaiman, Dadang, Psikologi Remaja, Bandung : Mandar Maju, 1995, Cet.L

Syar’i, Ahmad, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Pustaka Firdaus, 2004,

Tafsir, Ahmad, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, bandung : PT.Remaja

Rosdakarya, 2003.

Thoha, Chabib, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999,

-------------- . Metodologi Pengajaran Agama, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999.

Thouless, Robert 1., Pengantar Psikologi Agama, Jakarta : Rajawali, 1992.

Usman, Basyiruddin, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Sakarta @ Ciputat
Press, 2002.

Widiyanti, Ninik dan Yulius Waskito, Kejahatan Dalam Masyarakat dan
Pencegahannya, Jakarta : Bina Aksara, 1987, Cet.l.

Yusuf, Syamsu, Psikologi, Perkembangan Khusus Pendidikan Agama, Surabaya

: Usaha Nasional, 1983.
Zuhairini, et., al., Methodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya : Usaha

Nasional, 1983.
cmmnmmmmmmenw, Metodologi Pendidikan Agama, Solo : Ramadhani, 1993, Cet.l.



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bpk. Marsudi SM, MBA ;

1.

o8

*y

4.

s

Latar belakang berdirinya
Letak geografis

Keadaan siswa dan guru
Sarana dan prasarana

Administrast

B. Wawancara dengan guru PAI, Bpk. Drs. M. Yusuf';

L.

Menurut Bapak bagaimana proses belajar mengajar yang berlangsung di
sekolah ini?

Metode apa saja yang Bapak terapkan dalam proses belajar mengajar
pendidikan agama Islam?

Metode apa yang paling efektif digunakan dalam mengajar PAI?

Malteri apa saja yang disampaikan kepada siswa?

Apakah ada persiapan khusus sebelum mengajar siswa?

Bagaimana peran dan fungsi pendidikan agama Islam dalam menangani
kenakaln remaja?

Dan bagaimana cara pembinaan terhadap akhlaq siswa tersebut?

Apa indikator-indikator bagi siswa yang nakal?

Apa indikator-indikator keberhasilan PAL dalam penanggulangan kcnakalan

siswa?

10. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam keberhasilan PAI?



C. Wawancara dengan Koord. BP/Konselor, Bpk. Margono, S.Pd ;

I

2.

Apakah ada tata tertib dan sanksi-sanksi yang diterapkan di sekolah 1m?
Bagaimana cara untuk mendisiplinkan siswa agar tidak melanggar peraturan-
peraturan sekolah?

Lalu apakah ada hadiéh pada anak yang berprestas:?

Apa saja perilaku-perilaku yang menyimpang yang dizakukan siswa?
Bagaimana cara mengatasi problematika tersebut?

Ada berapa persen siswa yang melanggar peraturan?

Langkah-langkah apa saja yang ditempuh dalam rangk.ﬁ penanggulangannya?
Apa harapan Bapak selaku Koordinator BP/Konselor pada siswa yang

melakukan penyimpangan di sekolah?



Lampiran 2
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Struktur organisasl

2. Tata tertib

3. Buku Kredit Poin (meliputi jenis prestasi, jenis pelanggaran dan penanganan)

4. Data siswa-siswa yang melakukan pelanggaran



Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI
No. Sarana & Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Perlengkapan pendidikan :
a. Ruang kelas 18
b. Ruang Kepsek 1
¢. Ruang guru i
d. Ruang Perpustakaan 1
e. Ruang UKS 1
f. Ruang BP/BK i
g. Ruang Osis 1
2. | Perlengkapan Administrast :
a. Komputer 5
b. Printer 3
c. Mesin ketik 2
d. Brangkas ¢
e. Lemarl 6
f. Meja 7
g. Kursi v
h. Ruang TU ]
3. | Ketrampilan :
a. Komputer 1
b. Printer -
c. Bengkel 3
4. | Olah raga :
a. Peralatan tenis meja i
b. Peralatan voley ]
c. Peralatan bulutangkis |
d. Peralatan sepakbola 1
e. Peralatan basket ]
5. | Agama:
a. Buku-buku PAI 20
b. Al-Qur’an & terjemahan 10
¢. Tempat wudhu ]
d. Mushala 1
e. (Gambar/alat peraga 10
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